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Pendahuluan

Porang  (Amorphophallus  muelleri
Blume) merupakan anggota famili Araceae,
salah satu dari beberapa  spesies
Amorphophallus yang ditemukan di Indonesia
(Rosidiani et al., 2013). Tanaman porang
merupakan sumber Kkarbohidrat pengganti
yang sangat baik. Glukomanan merupakan zat
terpenting yang ditemukan dalam umbi
porang. Kandungan senyawa glukomanan
umbi porang sekitar 55% lebih tinggi
dibandingkan spesies Amorphophallus lainnya
(Santosa, 2014). Banyak bisnis menggunakan
senyawa glukomanan karena senyawa ini larut

dalam air dalam jumlah sedikit dan
menghasilkan kualitas yang sangat kental (Bo
et al., 2013).

Glukomanan sering digunakan untuk
membuat sirataki dan konyaku. Selain itu,
glukomanan sering digunakan sebagai
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Abstract: The tuber plant known as porang (Amorphophallus muelleri
Blume) has a lot of industrial potential. Due to the restricted supply of seeds,
porang production is still minimal despite its many advantages, which make
it an export commodity with plenty of prospects. An alternate method for
quickly and efficiently producing high-quality porang seeds in big quantities
is in vitro culture. One significant element influencing in vitro shoot
induction is photoperiod. The study aims to obtain the best photoperiod for
in vitro porang shoot induction. This study applied a completely randomized
design with 7 photoperiod treatments (0, 4, 8, 12, 16, 20 and 24 hours) and 5
replications. The percentage of explants that develop shoots, the number of
shoots per explant, and the total number of shoots are all examples of
observation parameters. An additional 5% Duncan test was performed to
determine whether there was a significant impact on the observation
variables after the observation data was analyzed using analysis of variance.
The results showed that a 16-hour photoperiod produced the highest porang
shoot induction in all observation variables in the 4th and 8th weeks.

Keywords: Amorphophallus muelleri Blume, bulbil, porang, photoperiod,

pengganti dalam sejumlah hidangan daerah
(Anggraeni et al., 2014; Faridah et al., 2012;
Mahirdini & Afifah, 2016; Wahyuni et al.,
2020), bidang industri (Raharjo et al., 2012),
dan bidang kesehatan (Chua et al., 2012).
Porang merupakan komoditas ekspor bernilai
tinggi karena mengandung molekul
glukomanan yang dibutuhkan dalam berbagai

bidang industri (Dwiyono et al.,, 2019).
Menurut  Rahayuningsih  (2020), ekspor
porang meningkat seiring dengan

meningkatnya nilai nominal. Oleh karena itu,
dukungan penyediaan benih diperlukan untuk
memenuhi permintaan porang yang terus
meningkat, karena  kurangnya  benih
merupakan salah satu tantangan dalam
budidaya porang (Santosa, 2014).

Teknik  kultur  jaringan  tanaman
digunakan untuk menumbuhkan sel, jaringan,
dan organ tanaman yang terisolasi dalam
kondisi aseptik (in vitro) untuk meregenerasi
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dan memperbanyak  tanaman  secara
keseluruhan (Neumann et al., 2009). Metode
ini melibatkan pertumbuhan bagian-bagian
kecil dari tanaman menjadi individu baru
dalam media nutrisi yang steril dan dilengkapi
dengan zat pengatur tumbuh, hal ini
memungkinkan lebih banyak tanaman tumbuh
dalam waktu yang relatif singkat. Induksi
pertumbuhan merupakan langkah awal yang
krusial dalam perbanyakan tanaman secara in
vitro (Baday, 2018).

Penelitian perbanyakan tunas porang
secara in vitro telah dilakukan. Penelitian
terdahulu menggunakan tangkai daun tanaman
Amorphophallus konjac K. sebagai eksplan
untuk mempelajari pengaruh zat pengatur
tumbuh terhadap induksi kalus, proliferasi
kalus, dan pembentukan tunas adventif (Hu et
al., 2005). Eksplan daun Amorphophallus
konjac K. berhasil digunakan dalam
perbanyakan tunas in vitro secara cepat dan
menghasilkan regenerasi tanaman bibit porang
dalam skala besar (Thach et al., 2016). Selain
itu penambahan BAP (benzil amino purin)
pada inisiasi Kkultur in vitro menggunakan
bulbil porang dapat menginduksi pertumbuhan
tunas (Ferziana et al., 2021).

Pertumbuhan dan perkembangan
tanaman in vitro dipengaruhi oleh berbagai

faktor, termasuk keadaan lingkungan dan
nutrisi  selama periode kultur.  Faktor
lingkungan  seperti  suhu, fotoperiode,

intensitas cahaya, kelembapan, dan udara
memengaruhi proses fisiologis pada tanaman
dan karenanya sangat penting untuk
keberhasilan perbanyakan mikro (Amoo et al.,
2009). Penelitian lain menemukan adanya
peningkatan jumlah stomata seiring dengan
meningkatnya  intensitas  cahaya  dan
fotoperiode (Jo et al., 2008). Beberapa
peneliti lain juga telah melaporkan pengaruh
fotoperiode yang berbeda terhadap
pertumbuhan dan morfogenesis tanaman yang
ditumbuhkan secara in vitro (Kozai et al.,
1995; Morini et al., 1991; Tapingkae & Taji,

2000).

Kondisi lingkungan optimal untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
sering kali bervariasi antar spesies dan

terkadang genotipe. Oleh karena itu, hal ini
memerlukan penyelidikan dampak faktor-
faktor ini terhadap pertumbuhan in vitro dan
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perkembangan  spesies  individu  serta
mengembangkan protokol mikropropagasi
yang khususnya dapat diterapkan secara
komersial. Tujuan penelitian ini adalah
mengevaluasi pengaruh fotoperiode terhadap
induksi dan perbanyakan tunas porang
(Amorphophalus muelleri Blume).

Bahan dan Metode

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian berlangsung di bulan Juli -
Oktober 2024 di Laboratorium Kultur Jaringan
Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Klabat.

Alat dan bahan

Alat yang digunakan adalah oven, laminar
air flow (LAF), hotplate dan magnetik stirer, pH
meter, autoklaf, timbangan analitik, cawan petri,
gelas ukur, gelas beker, pinset, skalpel, bunsen,
botol kultur, sarung tangan, dan rak Kultur.
Bahan yang digunakan adalah bulbil porang,
akuades steril, alkohol 96%, sodium hipoklorit
(NaOCl 5.25%), stok media MS (Murashige &
Skog), agar-agar, BAP dan sukrosa.

Pembuatan media

Larutan stok yang terdiri dari komponen
media MS diukur sesuai dengan takarannya
kemudian ditambahkan sukrosa 30 g/L, BAP 3
mg/L dan akuades. Larutan dihomogenkan
kemudian pH media diukur menggunakan
pHmeter hingga media mencapai pH 5,8 dengan
menambahkan NaOH dan HCI. Agar-agar 13
g/L ditambahkan ke dalam larutan, selanjutnya
ditambahkan akuades sampai dengan volume
yang diinginkan kemudian media dipanaskan
hingga mendidih. Media disterilisasi
menggunakan autoklaf dengan suhu 121°C
selama 15 menit.

Sterilisasi bulbil

Sumber eksplan yang digunakan adalah
bulbil porang. Pertama-tama permukaan bulbil
dibersinkan  dengan  menggunakan  tissue,
kemudian proses sterilisasi dilakukan di dalam
LAF. Bulbil direndam dalam alkohol 96% dan
dikocok selama 1 menit. Kemudian bulbil
direndam dalam sodium hipoklorit 5.25% dan
dikocok selama 30 menit. Selanjutnya, bulbil
disterilisasi lagi dalam akuades steril selama 5
menit dengan tiga kali pengulangan. Setelah
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steril, kulit bulbil dikupas tipis sampai bersih.
Selanjutnya, bulbil dipotong menjadi 5 bagian
dengan ukuran yang sama (eksplan).

Penanaman eksplan

Eksplan yang telah dipotong kemudian
ditanam dalam botol kultur yang berisi media
MS + 3 mg/L BAP. Masing-masing botol kultur
berisi 5 eksplan kemudian eksplan ditumbuhkan
pada kondisi kultur sesuai dengan perlakuan
fotoperiode dan pada suhu 25°C. Pada 4 minggu
setelah kultur, eksplan dipindahkan ke dalam
media baru (MS + 3 ml/L BAP).

Pengamatan

Pengamatan berlangsung pada minggu
keempat dan kedelapan. Parameter pengamatan
meliputi persentase eksplan membentuk tunas,
jumlah tunas per eksplan dan total tunas.

Rancangan penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK), dengan 7 perlakuan
fotoperiode dan dilakukan sebanyak 5 ulangan,
sehingga terdapat 35 satuan percobaan.
Perlakuan pada penelitian ini adalah fotoperiode
yaitu 0, 4, 8, 12, 16, 20 dan 24 jam terang.

Analisis data

Data pengamatan yang diperoleh berupa
data kuantitatif. Selanjutnya untuk mengetahui
pengaruh antar perlakuan dilakukan analisis
varian (ANAVA) menggunakan SPSS 20,
apabila terdapat perbedaan yang nyata maka
dilakukan uji lanjut Duncan Multiple Range Test
(DMRT).

Hasil dan Pembahasan

Pertumbuhan eksplan

Hasil pengamatan induksi tunas secara in
vitro terhadap fotoperiode menunjukkan bahwa
pada minggu keempat pada perlakuan
fotoperiode 8-24 jam eksplan sudah mulai
menghasilkan tunas, akan tetapi pada perlakuan
0 dan 4 jam belum ada eksplan yang
menghasilkan tunas. Sedangkan pada minggu

kedelapan pada semua perlakuan sudah
menghasilkan tunas (Gambar 1). Artinya
perlakuan fotoperiode mempengaruhi

pertumbuhan eksplan yang dikulturkan.

Salah satu unsur yang mempengaruhi
keberhasilan pertumbuhan tunas adalah intensitas
cahaya. Secara umum pengaruh kontrol faktor
lingkungan seperti kualitas cahaya, intensitas
cahaya, dan penyinaran yang sesuai dengan
kebutuhan tanaman tertentu dapat meningkatkan
hasil dan kualitas tanaman serta efisiensi
produksinya (Zha & Liu, 2018). Sebagai sumber
energi, cahaya menjadi faktor lingkungan yang
penting untuk pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Fotoperiode memiliki pengaruh besar
pada morfogenesis dan pertumbuhan sel tanaman
dan organ, serta pertumbuhan  vegetatif,
karakteristik fisiologis dan biokimia tanaman
(Arena et al., 2016). Eksplan menunjukkan adanya
pencoklatan (browning) pada minggu ke-4 dan
mengalami  peningkatan pada minggu ke-8.
Pencoklatan disebabkan oleh oksidasi fenolik yang
dapat menghambat pertumbuhan jaringan dengan
mengurangi laju pembelahan sel (Amente &
Chimdessa, 2021).

Gambar 1. Pertumbuhan eksplan pada minggu ke-4 (A-G) dan mlnggu ke-8 (H-N) pada berbagal fotoperlode
A dan H (0 jam), B dan | (4 jam), C dan J (8 jam), D dan K (12 jam), E dan L (16 jam), F dan M (20 jam), G
dan N (24 jam).

Persentase eksplan membentuk tunas
Fotoperiode  berpengaruh  signifikan
terhadap persentase eksplan membentuk tunas.
Pengamatan selama 8 minggu menunjukkan
persentase eksplan membentuk tunas mengalami

peningkatan pada semua perlakuan. Pada
minggu ke-4, fotoperiode 0-8 jam menghasilkan
persentase terbentuknya tunas sebesar 16-36%,
sedangkan fotoperiode 12-24 jam sebesar 44-
52%. Meskipun tidak jauh berbeda dari
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perlakuan fotoperiode 12, 20, dan 24 jam,
fotoperiode 16 jam memiliki persentase
produksi tunas tertinggi pada eksplan pada
minggu keempat (56%). Semua eksplan mampu
mengembangkan tunas (100%) pada minggu
kedelapan  ketika  diperlakukan  dengan
fotoperiode 12 hingga 24 jam; namun, hanya
60-84% dari mereka yang mampu terbentuk
selama fotoperiode 0-8 jam (Gambar 2).
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Gambar 2. Pengaruh fotoperiode terhadap
persentase eksplan membentuk tunas pada minggu
ke-4 dan minggu ke-8. Keterangan: huruf yang
berbeda menunjukkan perbedaan yang signifikan
berdasarkan uji Duncan (p<0.05).

Fot periode mempengaruhi persentase
pertumbuhan tunas porang, semakin optimal
fotoperiode maka semakin tinggi persentase
eksplan menghasilkan tunas, sehingga bibit
porang yang dihasilkan akan semakin banyak.
Pertumbuhan tunas in vitro yang ideal penting
untuk mikropropagasi karena semakin banyak
tunas yang dihasilkan, semakin tinggi pula
tingkat perbanyakan tanaman. Mengatur kondisi
pertumbuhan seperti durasi pencahayaan adalah
salah satu cara untuk memperoleh pertumbuhan
tunas in vitro yang optimal (Suminar et al.,
2017).

Jumlah tunas

Penelitian ini  menunjukkan fotoperiode
secara signifikan berpengaruh terhadap jumlah
tunas per eksplan dan jumlah total tunas (Gambar 3
dan 4). Minggu ke-4 dan 8, jumlah tunas per
eksplan pada fotoperiode 4-24 jam berbeda nyata
dengan fotoperiode 0 jam (kontrol). Minggu ke-4,
jumlah tunas per eksplan dengan perlakuan
fotoperiode 0-8 jam berkisar antara 1-2 tunas dan
pada minggu ke-8 meningkat menjadi 3-5 tunas.
Sedangkan jumlah tunas per eksplan pada minggu
ke-4 dengan perlakuan fotoperiode 12-24 jam
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adalah 3-4 tunas dan 6-8 tunas pada minggu ke-8.
Jika dibandingkan dengan perlakuan lain, periode
foto 16 jam menghasilkan tunas terbanyak per
eksplan; pada minggu keempat, terdapat empat
tunas per eksplan, dan pada minggu kedelapan,
terdapat delapan tunas per eksplan (Gambar 3).
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Gambar 3. Pengaruh fotoperiode terhadap jumlah tunas
per eksplan pada minggu ke-4 dan minggu ke-8.
Keterangan: huruf yang berbeda menunjukkan

perbedaan yang signifikan berdasarkan uji Duncan
(p<0.05).

Fotoperiode 16 jam menghasilkan jumlah
total tunas tertinggi pada minggu ke-4 dan 8 yaitu
12 dan 41 tunas serta menunjukkan perbedaan
yang signifikan dengan semua perlakuan. Jumlah
total tunas  meningkat  seiring  dengan
meningkatnya fotoperiode sampai dengan 16 jam
selanjutnya menurun sampai dengan fotoperiode
24 jam walaupun tidak berbeda secara signifikan
pada fotoperiode 12, 20 dan 24 jam. Minggu ke-8,
total tunas pada fotoperiode 0-8 jam yaitu 10-20
tunas, sedangkan pada fotoperiode 12, 20 dan 24
jam jumlah total tunas berkisar antara 30-35 tunas
(Gambar 4). Hasil ini mendukung temuan efek
positif  fotoperiode yang panjang terhadap
pertumbuhan tanaman (Kumar & Singh, 2017;
Lam et al, 2021). Telah dibuktikan bahwa
fotoperiode yang lebih panjang meningkatkan
ketersediaan cahaya harian untuk fotosintesis yang
meningkatkan pertumbuhan tanaman (Kelly et al.,
2020). Hal ini mungkin menjelaskan peningkatan
jumlah tunas porang in vitro dalam hasil penelitian
ini.

Perlakuan fotoperiode yang lebih pendek (O-
8 jam) menghasilkan jumlah tunas lebih sedikit
dibandingkan dengan perlakuan yang lain.
Perlakuan hari pendek umumnya menurunkan
pertumbuhan tanaman, dengan dampak yang
bervariasi antar spesies dan genotipe, bahkan dapat
menyebabkan dormansi tanaman dalam jangka
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waktu yang lama (Li et al., 2021). Fotoperiode 16
jam merupakan penyinaran optimal dalam induksi
tunas. Hal ini sesuai dengan penelitian lain yang
menemukan bahwa, bergantung pada jenis
tanaman dan eksplan yang dibudidayakan,
fotoperiode biasanya ditetapkan sekitar 16 jam
cahaya (Pratiwi et al., 2015). Kondisi lama
penyinaran yang optimal, pemanjangan ruas dan
organogenesis pucuk akan terjadi secara terus
menerus, sedangkan jika penyinaran berkurang
akan terjadi penghentian pertumbuhan (Triozzi et
al., 2018). Selain itu penyinaran 16/8 jam sering
digunakan dalam melakukan kultur tunas in vitro,
seperti pada penelitian peony dimana setelah 25-30
hari Kkultur kotiledon berubah menjadi tunas
berkelompok atau tunas adventif setelah
dipindahkan ke periode cahaya 16 jam selama 60-
100 hari (Du et al., 2020).
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Gambar 4. Pengaruh fotoperiode terhadap total tunas
pada minggu ke-4 dan minggu ke-8. Keterangan: huruf
yang berbeda menunjukkan perbedaan yang
signifikan berdasarkan uji Duncan (p<0.05).

Perlakuan  fotoperiode 20 dan 24
menunjukkan pengurangan jumlah tunas dan
persentase eksplan yang menghasilkan tunas.
Temuan ini bertentangan dengan penelitian
sebelumnya pada tanaman Paulownia, yang
menemukan bahwa fotoperiode optimal untuk
induksi tunas in vitro dari eksplan daun adalah 24
(Yang et al., 2013). Penelitian lain mengatakan
bahwa pada fotoperiode 24 jam menyebabkan
terjadinya kelainan fisiologis dan pertumbuhan
yang abnormal pada tanaman tomat (Ohyama et
al., 2005). Setiap tanaman memiliki fotoperiode
yang optimal secara berbeda untuk regenerasi
tanaman in vitro. Perbedaan reaksi tanaman
terhadap fotoperiode tercermin saat tanaman
bertumbuh dan berkembang (Wei et al., 2009).
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Kesimpulan

Fotoperiode 16 jam meningkatkan
kemampuan eksplan untuk membentuk tunas
selama fase induksi dan pertumbuhan tunas in
vitro, sehingga fotoperiode ini paling cocok
untuk induksi tunas porang. Di sisi lain,
fotoperiode 16 jam juga meningkatkan jumlah
tunas per eksplan dan total tunas. Hasil
penelitian  ini  menunjukkan  fotoperiode
berdampak pada induksi dan pertumbuhan tunas
in vitro A. muelleri Blume.
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